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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan berdasar pada hasil 

putusan bersama mentri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 05543 b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang belum diserap 

kedalam bahasa Indonesia adalah sebagaimana terlihat dalamkamus atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). 

A. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Dibawah ini daftar huruf Arab dan Transliterasi dengan huruf lain : 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik ح

dibawah) 

 Kha Kh Kadan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z  Zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy Esdan ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik ص

dibawah) 

 Ḍad Ḍ De (dengan titik ض

dibawah) 

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik ط

dibawah) 

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 Ain ‘ Koma terbalik (diatas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Gaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ya ي

 

B. Vokal 

Vokal tunggal Vokal lengkap Vokal panjang 

 a = أ

 i = أ

 u = أ

 ai =  أي

 au =   أو

 ā = أ

 ī = إي

 ū = أو
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1. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

 mar’atun jamilah = مرأة جميله

Ta marnutah mati dlambagkan dengan /h/ 

Contoh:  

 Fatimah = فاطمة

 

2. Syaddah (tasyid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah tersebut. 

Contoh: 

 rabbana = ربنا

 al-birr = البر

 

3. Kata sandang (artikel) 

Kata sangang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /ا/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 asy-syamsu = الشمس

 ar-rajulu = الرجل

 as-sayyidah = السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /ا/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 al-qamar = القمر

 ’al-badi = البدسع

 al-jalal = الجلال
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4. Huruf hamzah 

Hamzah yang berada diawal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada ditengah kata atau diakhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

Contoh:  

 umirtu = أمرت

 syai’un = شيء
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MOTTO 

“Jika kamu tidak dapat menahan lelahnya belajar, maka kamu harus 

sanggup menahan perihnya kebodohan.”  

(Imam Syafi’i) 
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ABSTRAK 

Yuliani, Renita. 2017. Persepsi Masyarakat Petani Mengenai Lembaga 

Keuangan Syariah Di Desa Lebakbarang Kabupaten Pekalongan. Skripsi Jurusan 

Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Pekalongan. Dr. AM. M. Hafidz Ma’Shum, M. Ag. 

Kata kunci : Persepsi, Lembaga Keuangan Syariah, Masyarakat Petani 

Lembaga Keuangan Syariah (LKS) sekarang ini telah dikenal secara luas di 

Indonesia. Misalnya Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS). LKMS ternyata 

tidak hanya berkembang di kota-kota besar saja. Namun, LKMS saat ini juga 

berkembang sampai ke daerah pedesaan atau pegunungan. Salah satunya di Desa 

Lebakbarang Kabupaten Pekalongan. Pada bulan Desember tahun 2015 telah 

didirikan sebuah lembaga keuangan mikro syariah, yaitu Baitut Tamwil 

Muhammadiyah (BTM) yang bernama KSPPS BTM Pekalongan Cabang 

Lebakbarang. LKMS menjadi salah satu solusi dari lembaga keuangan alternatif 

selain bank syariah, karena menggunakan prinsip syariah yang lebih dekat dengan 

masyarakat kecil dan menengah. Sasaran LKMS adalah masyarakat ekonomi 

kelas bawah, termasuk di dalamnya adalah masyarakat petani. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini ada dua, yaitu: pertama, bagaimana 

persepsi masyarakat petani mengenai lembaga keuangan syariah di Desa 

Lebakbarang Kabupaten Pekalongan. Yang kedua, apa faktor penyebab 

terbentuknya perbedaan persepsi di kalangan masyarakat petani mengenai 

lembaga keuangan syariah di Desa Lebakbarang kabupaten Pekalongan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian 

lapangan (field research). Data yang digunakan adalah data primer dan data 

sekunder. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Untuk menganalisis data menggunakan metode  

deskriptif analitis. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi masyarakat petani 

mengenai Lembaga Keuangan Syariah di Desa Lebakbarang Kabupaten 

Pekalongan secara umum masih rendah. Sebagian besar masyarakat petani 

mengetahui Lembaga Keuangan Syariah sebagai lembaga keuangan yang tanpa 

bunga. Umumnya mereka menganggap bunga dan bagi hasil sama saja. Masih 

banyak yang ragu-ragu mengenai sistem bagi hasil pada lembaga keuangan 

syariah disebabkan kurangnya pemahaman masyarakat tentang lembaga keuangan 

syariah, entah itu mengenai nama-nama produk, jenis dan hal lain yang berkaitan 

dengan lembaga keuangan syariah.Faktor-faktor yang menyebabkan perbedaan 

persepsi di kalangan masyarakat petani mengenai lembaga keuangan syariah di 

Desa Lebakbarang Kabupaten Pekalongan ada dua, yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal terdiri dari latar belakang pendidikan, pengalaman, 

harapan, minat dan kebutuhan. Sedangkan faktor eksternal terdiri dari kurangnya 

sosialisasi dan promosi serta kualitas pelayanan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Lembaga Keuangan Syariah (LKS) sekarang ini telah dikenal secara 

luas di Indonesia. Lembaga keuangan syariah merupakan lembaga yang 

menjalankan kegiatannya dengan berlandaskan prinsip syariah Islam. 

Lembaga keuangan syariah terdiri dari Bank dan Non Bank (Asuransi, 

Pegadaian, Reksa Dana, Pasar Modal, BPRS, dan BMT). Bank syariah 

berkembang berdampingan dengan bank-bank konvensional. Hal tersebut 

dibuktikan dengan munculnya Bank BNI Syariah, Bank BRI Syariah, Bank 

Mandiri Syariah, Bank Bukopin Syariah, Bank Danamon Syariah, BII 

Syariah. Disamping itu berkembang juga lembaga keuangan syariah yang 

bersifat mikro atau disebut juga dengan Lembaga Keuangan Mikro Syariah 

(LKMS), yang bergerak di kalangan ekonomi bawah, diantaranya BPRS 

(Bank Pengkreditan Rakyat Syariah), BMT (Baitul Maal Wat-Tamwil), BTM 

(Baitut Tamwil Muhammadiyah), dan koperasi syariah.1 

Sistem bunga merupakan titik perbedaan mendasar antara lembaga 

keuangan syariah dengan lembaga keuangan konvensional. Saat itu, bisnis 

syariah harus bersaing dengan lembaga keuangan konvensional yang lebih 

besar serta memiliki konsep operasioanl yang lebih sederhana dan masyarakat 

                                                             
1 M. Luthfi Hamidi, Jejak-Jejak Ekonomi Syariah (Jakarta : Senayan Abadi Publising, 2003), 

hlm. 79. 
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telah memahami dengan baik. Masyarakat sudah familiar dengan istilah 

“bunga”,”kredit”,“sebrakan” dan terminologi lain yang sangat melekat di 

benak mereka. Namun, krisis moneter 1997 membawa hikmah yang besar 

bagi perkembangan lembaga keuangan syariah Indonesia. Pada saat bank-

bank konvensional lainnya sekarat, Bank Muamalat dan bisnis syariah 

lainnya membuktikan bahwa sistem perekonomian berbasis bunga akan 

menimbulkan ketergantungan dan kesengsaraan jangka panjang.2  

Keberhasilan Indonesia terlepas dari keterpurukan ekonomi juga tidak 

lepas dari peran Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS). Kedudukan 

LKMS sangat vital menjangkau transaksi syariah di daerah yang tidak bisa 

dilayani oleh bank umum maupun bank yang membuka unit syariah. 

Bentuk sistem keuangan atau lembaga keuangan yang sesuai dengan 

prinsip Islam adalah terbebas dari unsur riba. Lembaga keuangan syariah 

mengatur perekonomian masyarakat agar praktik-praktik riba itu bisa 

dihilangkan dan juga lembaga keuangan syariah berperan dalam membimbing 

masyarakat ke dalam praktik bisnis yang sesuai syariat Islam, sehingga 

kemaslahatan perekonomian bisa terwujud. Lembaga Keuangan Mikro 

Syariah (LKMS) menjadi salah satu lembaga keuangan yang berfungsi 

sebagai perantara bagi pihak yang berlebihan dana dengan pihak kekurangan 

                                                             
2 Rifqi Muhammad, Akuntansi Keuangan Syariah, Konsep dan Implementasi PSAK Syariah 

(Yogyakarta : P3EI Press, 2010), hlm. 33. 
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dana untuk kegiatan usaha dan kegiatan lainnya sesuai dengan hukum Islam 

sebagaimana yang diatur dalam Al-Qur’an dan Al-Hadits.3  

Dewasa ini pertumbuhan LKMS semakin pesat. LKMS ternyata tidak 

hanya berkembang di kota-kota besar saja. Namun, LKMS saat ini juga 

berkembang sampai ke daerah pedesaan atau pegunungan. Salah satunya di 

Desa Lebakbarang Kabupaten Pekalongan. Pada bulan Desember tahun 2015 

telah didirikan sebuah Lembaga Keuangan Mikro Syariah, yaitu Baitut 

Tamwil Muhammadiyah (BTM) yang bernama KSPPS BTM Pekalongan 

Cabang Lebakbarang.4 LKMS menjadi salah satu solusi dari lembaga 

keuangan alternatif selain bank syariah, karena menggunakan prinsip syariah 

yang lebih dekat dengan masyarakat kecil dan menengah.5 Sasaran LKMS 

adalah masyarakat ekonomi kelas bawah, termasuk di dalamnya adalah 

masyarakat petani. 

KSPPS BTM Pekalongan Cabang Lebakbarang terletak di komplek 

Pasar Lebakbarang, Kecamatan Lebakbarang, Kabupaten Pekalongan 51181, 

telpon (0823) 22297850. KSPPS BTM Pekalongan Cabang Lebakbarang 

diresmikan pada tanggal 17 Desember 2015 dengan Badan Hukum Nomor 

                                                             
3 Zaenudin Ali, Hukum Perbankan Syariah (Jakarta : Sinar Grafika, 2008), hlm. 1. 

4Hasil Wawancara dengan Ibu Hestiana Pujiati, BagianPersonalia di KSPPS BTM 

Pekalongan Cabang Lebakbarang pada tanggal 27 Agustus 2017. 

5 Nur Baidah, Analisis Pengaruh Margin Keuntungan dan Non Performing Financing (NPF) 

Terhadap Pooling Dana Pembiayaan Murabahah di KJKS BTM Wonopringgo Pekalongan Tahun 

2011-2013 (Pekalongan : STAIN Pekalongan, 2014), hlm. 2. 
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240/PAD/M.KUKM.2/IX/2016 yang diperoleh dari Dinas Perindustrian 

Perdagangan Koperasi dan UMKM Kabupaten Pekalongan.6 

Meskipun pendirian KSPPS BTM Pekalongan Cabang Lebakbarang  ini 

masih tergolong baru, jumlah nasabahnya sudah cukup banyak. Jumlah 

nasabah per Juli 2017 sebanyak 1.020 0rang, yang terdiri dari nasabah 

simpanan 764 orang dan nasabah pembiayaan 256 orang. Total asset per Juli 

2017 mencapai Rp 2.510.218.707,74. Menurut Ibu Hestiana, dari jumlah 

nasabah tersebut sebagian besar adalah masyarakat petani yaitu sekitar 70-

80%.7 Sedangkan jumlah penduduk yang berprofesi sebagai petani di Desa 

Lebakbarang sampai tahun 2017 berjumlah 601 orang.8 

Namun, meningkatnya pertumbuhan lembaga keuangan syariah ini 

ternyata diikuti oleh persepsi dari masyarakat yang cukup beragam mengenai 

lembaga keuangan syariah, khususnya masyarakat petani yang berdomisili di 

Desa Lebakbarang. Sebagian besar masyarakat masih menganggap tabu 

tentang sistem ekonomi yang ada. Misalnya perbedaan bank syariah dengan 

bank konvensional hanya kosa kata belaka yaitu “bunga“ diganti dengan 

“bagi hasil”. Masyarakat memang sudah terbiasa dengan pelayanan lembaga 

keuangan konvensional, sehingga berpengaruh terhadap pemahaman pada 

lembaga keuangan syariah. Masih banyak masyarakat yang ragu-ragu untuk 

                                                             
6 Hasil Wawancara dengan Ibu Riana Ekasari, Manager di KSPPS BTM Pekalongan Cabang 

Lebakbarang pada tanggal 27 Agustus 2017. 

7Hasil Wawancara dengan Ibu Hestiana Pujiati, Bagian Personalia di KSPPS BTM 

Pekalongan Cabang Lebakbarang pada tanggal 26 Agustus 2017. 

8 Hasil Observasi di Kantor Balai Desa Desa Lebakbarang Kabupaten Pekalongan, hari kamis 

tanggal 31 Agustus 2017. 
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menggunakaan jasa lembaga keuangan syariah disebabkan kemungkinan 

kurangnya  pemahaman masyarakat  khususnya  para petani tentang lembaga 

keuangan syariah, entah itu mengenai nama-nama produk, prinsip, sistem 

bagi hasil, jenis dan hal lain yang berkaitan dengan lembaga keuangan 

syariah. Padahal mayoritas masyarakat daerah tersebut berprofesi sebagai 

petani yang mana mereka merupakan pihak yang sangat membutuhkan jasa 

pinjaman keuangan demi kelancaran pertaniannya.  

Menurut hasil survey sementara kepada masyarakat petani di sekitar 

Desa Lebakbarang mengenai lembaga keuangan syariah menghasilkan 

komentar yang berbeda dari masyarakat. Dari beberapa responden yang 

pernah menggunakan jasa keuangan konvensional kemudian mencoba 

menggunakan jasa keuangan syariah berpendapat bahwa sistem keuangan 

syariah dan konvensional sama saja bahkan lebih cenderung sistem keuangan 

syariah lebih rumit dan susah dipahami karena menggunakan istilah-istilah 

yang asing bagi mereka dan juga sistem bagi hasil dan bunga dianggap sama 

saja oleh masyarakat. Namun ada juga responden yang menyatakan 

kepuasannya berhubungan dengan lembaga keuangan syariah karena 

prosesnya cepat serta pelayanannya yang baik.9  

Penelitian ini telah dikaji sebelumnya oleh Ajen Mukarom dengan judul 

“Analisis Persepsi Petani Terhadap Lembaga Keuangan Syariah di 

Kecamatan Dramaga Kabupaten Bogor” yang menunjukkan bahwa Persepsi 

                                                             
9 Hasil Wawancara dengan Masyarakat Petani di Desa Lebakbarang Kabupaten Pekalongan. 
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petani responden terhadap LKS cukup beragam. Beberapa persepsi yang 

ditanyakan kepada responden yang pernah mendengar informasi tentang 

LKS, Sebagian besar mengetahui LKS sebagai lembaga keuangan yang 

berdasarkan syariah, menurut kesan terhadap LKS umumnya mengatakan 

LKS kurang dikenal masyarakat, terdapat kelebihan pada LKS, dan mayoritas 

menyebutkan kelebihan pada LKS bebas dari riba. Selain itu,  sebagian besar 

responden juga memiliki persepsi bahwa pada LKS terdapat kelemahan yaitu 

kurang informasi dan sosialisasi.10 

Berdasarkan dari uraian latar belakang tersebut, maka dalam penelitian 

ini penulis tertarik untuk mengambil judul skripsi “PERSEPSI 

MASYARAKAT PETANI MENGENAI LEMBAGA KEUANGAN 

SYARIAH DI DESA LEBAKBARANG KABUPATEN PEKALONGAN”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat merumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana persepsi masyarakat petani mengenai lembaga keuangan 

syariah di Desa Lebakbarang Kabupaten Pekalongan ? 

2. Apa faktor penyebab terbentuknya perbedaan persepsi di kalangan 

masyarakat petani mengenai lembaga keuangan syariah di Desa 

Lebakbarang kabupaten Pekalongan ? 

                                                             
10Ajen Mukarom, “Analisis Persepsi Petani Terhadap Lembaga Keuangan Syariah di 

Kecamatan Dramaga, Kabupaten Bogor”,Skripsi Sarjana Ekonomi (Bogor : IPB, 2009), hlm. 58. 
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C. Batasan Masalah 

Agar penulisan penelitian ini lebih terarah, terfokus, dan menghindari 

pembahasan menjadi terlalu luas, maka penulis perlu membatasinya. Adapun 

batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Lembaga keuangan syariah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

Baitut Tamwil Muhammadiyah (BTM). 

2. Masyarakat petani yang di maksud dalam penelitian ini adalah orang yang 

menggantungkan hidupnya pada lahan pertanian sebagai mata pencaharian 

dengan mengerjakan sebidang tanah, baik tanahnya sendiri maupun 

mengerjakan tanah orang lain (buruh tani). 

 

D. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis persepsi masyarakat petani mengenai lembaga 

keuangan syariah di Desa Lebakbarang Kabupaten Pekalongan. 

2. Untuk  menganalisis faktor penyebab terbentuknya perbedaan persepsi di 

kalangan masyarakat petani mengenai lembaga keuangan syariah di Desa 

Lebakbarang Kabupaten Pekalongan. 
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E. Kegunaan Penelitian 

Setidaknya ada 2 (dua) kegunaan dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 

1. Secara praktis 

- Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan bagi pembaca dalam 

bidang keuangan syariah.  

- Untuk memberikan manfaat dan penjelasan serta pengetahuan bagi 

masyarakat petani di Desa Lebakbarang untuk menggunakan jasa 

lembaga keuangan syariah. 

- Bagi Lembaga Keuangan Syariah (LKS), diharapkan dapat menjadi 

bahan masukan agar dapat meningkatkan promosi, informasi dan 

sosialisasi kepada masyarakat tentang lembaga keuangan syariah. 

- Bagi pemerintah, industri lembaga keuangan syariah dan pembuat 

keputusan pada sektor pertanian, diharapkan dapat menjadi bahan 

masukan dalam merumuskan kebijakan dalam hal pembiayaan 

pertanian sehingga kebijakan yang disusun tepat sasaran. 

2. Secara Teoritis 

- Dapat menjadi bahan pertimbangan di kalangan akademis dan praktisi 

untuk menambah wawasan tentang persepsi masyarakat petani 

mengenai lembaga keuangan syariah di Desa Lebakbarang dan juga 

untuk mengetahui persepsi konsumen di dunia pemasaran. 
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F. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan dan mengetahui dalam penelitian skripsi ini, maka 

peneliti menyusun sistematikanya sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, keguanaan penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab ini berisikan teori yang digunakan dalam penelitian dan hasil 

penelitian yang relevan. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang teori jenis pendekatan dan penelitian, 

tempat dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber 

data, populasi dan sampel, metode pengumpulan data, validitas 

data, metode analisis data dan langkah-langkah penelitian 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

a) Hasil Penelitian 

Bab ini berisikan tentang gambaran umum daerah penelitian, 

meliputi: letak geografis, kependudukan, sarana dan 

kelembagaan, pertanian, dan keadaan sosial ekonomi di Desa 

Lebakbarang Kabupaten Pekalongan. 
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b) Pembahasan 

Bab ini berisikan tentang profil informan, hasil analisis persepsi 

masyarakat petani mengenai Lembaga Keuangan Syariah dan 

faktor penyebab terbentuknya perbedaan persepsi di kalangan 

masyarakat petani mengenai lembaga keuangan syariah di Desa 

Lebakbarang Kabupaten Pekalongan. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran, daftar pustaka, riwayat 

hidup serta lampiran-lampiran yang berisi tentang beberapa daftar 

wawancara yang terkait dengan penelitian  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan Persepsi Masyarakat Petani 

Mengenai Lembaga Keuangan Syariah di Desa Lebakbarang Kabupaten 

Pekalongan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Persepsi masyarakat petani mengenai lembaga keuangan syariah di Desa 

Lebakbarang Kabupaten Pekalongan secara umum masih rendah. Sebagian 

besar masyarakat petani mengetahui lembaga keuangan syariah sebagai 

lembaga keuangan yang tanpa bunga. Umumnya mereka menganggap 

bunga dan bagi hasil sama saja. Masih banyak yang ragu-ragu mengenai 

sistem bagi hasil pada lembaga keuanagn syariah disebabkan kurangnya 

pemahaman masyarakat tentang lembaga keuangan syariah, entah itu 

mengenai nama-nama produk, jenis dan hal lain yang berkaitan dengan 

lembaga keuangan syariah. Terdapat kelebihan pada lembaga keuangan 

syariah dan mayoritas menyebutkan kelebihan pada lembaga keuangan 

syariah adalah pelayanannya yang baik dan prosesnya yang cepat. 

Sebagian besar responden juga memiliki persepsi bahwa pada lembaga 

keuangan syariah terdapat kelemahan yaitu kurang informasi dan 

sosialisasi. Dengan demikian sebagian besar responden memiliki persepsi 

bahwa sosialisasi yang dilakukan LKS kurang baik.  
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2. Faktor-faktor yang menyebabkan perbedaan persepsi di kalangan 

masyarakat petani mengenai lembaga keuangan syariah di Desa 

Lebakbarang Kabupaten Pekalongan ada 2 (dua), yaitu faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor internal terdiri dari latar belakang 

pendidikan, pengalaman, harapan, minat dan kebutuhan. Sedangkan 

faktor eksternal terdiri dari kurangnya sosialisasi dan promosi serta 

kualitas pelayanan.  

B. Saran 

Untuk menciptakan lembaga keuangan syariah yang ideal, kiranya 

masih perlu kerja keras dari seluruh umat Islam terutama para praktisi dan 

pemikir ilmuan Muslim. Penilaian masyarakat tentang lembaga keuangan 

syariah menjadi modal dasar untuk mengetahui kekurangan dan kelebihannya 

sehingga pada saatnya nanti lembaga keuangan syariah dapat meningkatkan 

manajemen profesioanal dengan tetap berpijak pada prinsip-prinsip syariah.  

Sesuai dengan harapan penulis agar pikiran-pikiran dalam skripsi ini 

dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, kiranya penulis menyampaika 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Perlu adanya sosialisasi tentang lembaga keuangan syariah khususnya 

mengenai prinsip bagi hasil, sehingga masyarakat lebih mengetahui 

tentang rasio (pembagian) bagi hasil pada lembaga keuangan syariah. 

Dengan demikian, masyarakat dapat membandingkan secara objektif dan 

menentukan pilihannya di lembaga keuangan syaariah atau lembaga 

keuangan konvensional. 
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2. Lembaga keuangan syariah hendaknya meningkatkan promosi, informasi 

dan sosialisasi kepada masyarakat dengan mengadakan seminar-seminar, 

pertemuan, untuk memberikan pengetahuan kepada masyarakat mengenai 

lembaga keuangan syariah. 

3. Petani sebagai pengguna kredit seyogyanya dapat menyesuaikan dengan 

ketentuan-ketentuan dan prosedur pembiayaan yang diberlakukan 

perbankan agar tercapai sinergitas antara kedua belah pihak. Selain itu 

petani sebaiknya lebih aktif dalam mencari informasi mengenai 

pembiayaan pada lembaga keuangan syariah dan cara mengakses 

pembiayaan tersebut. 
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PEDOMAN OBSERVASI 

 

Hari/Tanggal Observasi : 

Tempat   : 

Waktu    : 

 

No Aspek yang diamati keterangan 

1 Letak geografis Desa Lebakbarang  

2 Jumlah penduduk di Desa Lebakbarang  

3 Sarana dan potensi kelembagaan di Desa 

Lebakbarang 

 

4 Pertanian di Desa Lebakbarang  

5 Keadaan Sosial, Ekonomi, dan Pendidikan 

Penduduk di Desa Lebakbarang 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Untuk Masyarakat Petani 

 

Nama Informan  : 

Tingkat Pendidikan Terakhir : 

Hari/Tanggal   : 

Keterangan   : 

 

1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui apa itu Lembaga Keuangan Syariah?  

2. Apakah Bapak/Ibu mengetahui adanya Lembaga Keuangan Syariah di Desa 

Lebakbarang? 

3. Menurut Bapak/Ibu, apa yang membedakan antara Lembaga Keuangan 

Syariah dengan Lembaga Keuangan konvensional?  

4. Apakah Bapak/Ibu mempunyai rekening di BTM Lebakbarang? 

5. Apakah Bapak/Ibu mempunyai rekening di Bank Konvensional? 

6. Apakah Bapak/Ibu pernah menabung/meminjam uang di BTM Lebakbarang? 

7. Jika sudah pernah, manakah yang lebih Bapak/Ibu sukai antara 

menabung/meminjam uang di BTM dengan di bank konvensional?  

8. Apakah menurut Bapak/Ibu bunga bank dan bagi hasil itu sama? 

9. Apakah Bapak/Ibu pernah mendengar Ustadz atau Kiai mengatakan bahwa 

bunga itu haram?  

10. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu jika bunga itu haram? 

11. Apakah pernah ada sosialisasi/informasi tentang Lembaga Keuangan 

Syariah? 

12. Apakah Bapak/Ibu/Saudara/i mengetahui produk-produk Lembaga Keuangan 

Syariah? 

13. Apakah pernah ada promosi/iklan mengenai produk-produk yang ada di BTM 

Lebakbarang?  

14. Jika dilihat dari prosedur/pelayanannya apakah BTM Lebakbarang sama 

dengan bank konvensional?  

15. Adakah orang yang menjadi acuan/rujukan dalam memilih produk 

perbankan? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Untuk Tokoh Agama 

 

Nama Informan  : 

Hari/Tanggal   : 

 

1. Apakah Bapak mengetahui apa itu Lembaga Keuangan Syariah? 

2. Apakah Bapak mengetahui adanya Lembaga Keuangan Syariah di Desa 

Lebakbarang? 

3. Apakah Bapak setuju dengan keberadaan Lembaga Keuangan Syariah? 

4. Apakah bapak mempunyai rekening di BTM? 

5. Apakah Bapak pernah berhubungan/menggunakan produk BTM?  

6. Jika pernah, apakah praktek BTM Lebakbarang sudah sesuai dengan prinsip 

syariah? 

7. Apakah Bapak Mempunyai rekening di Bank Konvensional? 

8. Apakah Baapak setuju bahwa bunga bank sama dengan riba? 

9. Jika setuju, mengapa Bapak juga menggunakan bank konvensional ? 

10. Apakah Bapak pernah menyampaikan kepada masyarakat bahwa bunga bank 

itu haram? 

11. Bagaimana pendapat Bapak mengenai tanggapan masyarakat yang 

mengatakan bahwa bunga dan bagi hasil itu sama ? 

 

 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



PEDOMAN WAWANCARA 

Untuk Pengelola BTM (Baitut Tamwil Muhammadiyah) 

 

Nama Informan  : 

Jabatan   : 

Hari/Tanggal   : 

 

1. Bagaimana latar belakang berdirinya BTM Lebakbarang? 

2. Apa saja produk-produk yang ada di BTM lebakbarang? 

3. Berapa jumlah nasabah sampai tahun 2017? 

4. Apakah ada masyarakat petani yang menjadi nasabah di BTM Lebakbarang? 

5. Berapa persen jumlah nasabah petani di BTM Lebakbarang? 

6. Apakah banyak petani yang melakukan pembiayaan di BTM Lebakbarang? 

7. Apakah dari pihak BTM pernah melakukan sosialisasi kepada masyarakat 

mengenai informasi lembaga keuangan syariah? 

8. Apakah dari pihak BTM pernah memberi iklan/promosi produk-produk LKS 

ke masyarakat? 

9. Bagaimana perkembangan BTM Lebakbarang sampai saat ini? 

10. Apa yang diharapkan dengan adanya pendirian BTM di Lebakbarang? 
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HASIL OBSERVASI 

 

Hari/Tanggal Observasi : Kamis/13 Oktober 2017 

Tempat   : Kantor Balai Desa Lebakbarang 

Waktu    : 09.00 WIB 

No Aspek yang diamati Keterangan 

1 Letak geografis Desa 

Lebakbarang 

Desa Lebakbarang merupakan salah satu 

desa yang ada di Kecamatan Lebakbarang. 

Desa Lebakbarang terletak di dataran tinggi 

bagian selatan Kabupaten Pekalongan 

dengan ketinggian 630 DPL. Suhu rata-

ratanya adalah 25º C dengan dua perubahan 

musim, yakni musim penghujan dan musim 

kemarau. Desa Lebakbarang dilewati aliran 

sungai dan dikelilingi oleh hutan pinus 

2 Jumlah penduduk di 

Desa Lebakbarang 

Jumlah penduduk Desa Lebakbarang pada 

tahun 2017 sebanyak 2.250 jiwa yang terdiri 

dari 1.165 jumlah laki-laki, 1.085 jumlah 

perempuan dan total seluruhnya ada 677 

angoota keluarga yang tercantum di dalam 

KK 

3 Sarana dan potensi 

kelembagaan di Desa 

Lebakbarang 

Sarana pendidikan berjumlah 9, sarana 

kesehatan berjumlah 6, sarana peribadatan 

berjumlah 7, dan lembaga keuangan 

berjumlah 4. 

4 Pertanian di Desa 

Lebakbarang 

Jumlah petani sebanyak 601 orang atau 416 

keluarga. Sedangkan jenis tanaman pangan 

yang utama ditanam masyarakat petani di 

Desa Lebakbarang adalah padi dan jagung 
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5 Keadaan Sosial, 

Ekonomi, dan 

Pendidikan Penduduk 

di Desa Lebakbarang 

Kondisi sosial masyarakat di Desa 

Lebakbarang masih bersifat sederhana dan 

masih menjunjung tinggi adat istiadat, nilai-

nilai dan norma-norma yang ada di 

masyarakat. Dalam bidang ekonomi, 

sebagian besar penghasilan pokok 

masyarkatnya adalah dari pertanian. 

Sedangkan dalam bidang pendidikan 

masyarakat Desa Lebakbarang dapat 

dikatakan masih cukup rendah. 
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HASIL WAWANCARA 

Masyarakat Petani 

 

Nama Informan  : Bpk. Supoyo 

Tingkat Pendidikan Terakhir : SMP 

Hari/Tanggal   : 28 Oktober 2017 

Keterangan   : P (Peneliti). I (Informan) 

Peneliti & 

Informan 

Hasil Wawancara 

P 

 

I 

P 

 

I 

P 

 

I 

P 

I 

P 

I 

P 

 

I 

 

P 

 

I 

 

P 

I 

P 

 

I 

P 

I 

P 

 

I 

P 

Apakah Bapak/Ibu mengetahui apa itu Lembaga Keuangan 

Syariah?  

Tidak tahu. 

Apakah Bapak/Ibu mengetahui adanya Lembaga Keuangan 

Syariah di Desa Lebakbarang? 

Iya, saya tahu.  

Menurut Bapak/Ibu, apa yang membedakan antara Lembaga 

Keuangan Syariah dengan Lembaga Keuangan konvensional? 

Menurut saya sama saja. 

Apakah Bapak/Ibu mempunyai rekening di BTM Lebakbarang? 

Punya. 

Apakah Bapak/Ibu mempunyai rekening di Bank Konvensional? 

Punya. 

Apakah Bapak/Ibu pernah menabung/meminjam uang di BTM 

Lebakbarang? 

Kalo menabung kadang-kadang, kalo meminjam belum pernah. 

Pernah meminjamnya di BKK dan BRI. 

Jika sudah pernah, manakah yang lebih Bapak/Ibu sukai antara 

menabung/meminjam uang di BTM dengan di bank konvensional? 

Kalo menabung sih sama saja. Kalo masalah meminjam saya 

belum bisa membandigkan. 

Apakah menurut Bapak/Ibu bunga bank dan bagi hasil itu sama? 

Tidak. 

Apakah Bapak/Ibu pernah mendengar Ustadz atau Kiai 

mengatakan bahwa bunga itu haram?  

Ya, Pernah 

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu jika bunga itu haram? 

Ya lebih baiknya jangan dilakukan dan memilih bank syariah saja.. 

Apakah pernah ada sosialisasi/informasi tentang Lembaga 

Keuangan Syariah? 

Belum pernah ada. 

Apakah Bapak/Ibu/Saudara/i mengetahui produk-produk Lembaga 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



 

I 
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I 

P 

 

I 

P 

 

I 

Keuangan Syariah? 

Tidak. 

Apakah pernah ada promosi/iklan mengenai produk-produk yang 

ada di BTM Lebakbarang? 

Ya mungkin ada, tapi saya belum pernah tahu. 

Jika dilihat dari prosedur/pelayananya, apakah BTM Lebakbarang 

sama dengan bank konvensional?  

Beda. Pelayanan di BTM lebih cepat. 

Adakah orang yang menjadi acuan/rujukan dalam memilih produk 

perbankan? 

Tidak.  
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HASIL WAWANCARA 

Masyarakat Petani 

 

Nama Informan  : Bpk. Tasi’un 

Tingkat Pendidikan Terakhir : SD 

Hari/Tanggal   : 19 Oktober 2017 

Keterangan   : P (Peneliti). I (Informan) 

Peneliti & 

Informan 

Hasil Wawancara 

P 

 

I 

P 

 

I 

P 

 

I 

 

P 

I 

P 

I 
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I 

 

P 

 

I 

P 

I 

P 

 

I 

P 

I 

P 

 

I 

P 

Apakah Bapak/Ibu mengetahui apa itu Lembaga Keuangan 

Syariah?  

Tidak mbak. 

Apakah Bapak/Ibu mengetahui adanya Lembaga Keuangan 

Syariah di Desa Lebakbarang? 

Iya, saya tahu. 

Menurut Bapak/Ibu, apa yang membedakan antara Lembaga 

Keuangan Syariah dengan Lembaga Keuangan konvensional? 

Yang saya tahu bedanya terletak pada bunga. Kalo di bank syariah 

tidak memakai bunga mbak, tapi diganti bagi hasil. 

Apakah Bapak/Ibu mempunyai rekening di BTM Lebakbarang? 

Ya, saya punya. 

Apakah Bapak/Ibu mempunyai rekening di Bank Konvensional? 

Dulu punya, tetapi sekarang sudah tidak saya gunakan lagi. 

Apakah Bapak/Ibu pernah menabung/meminjam uang di BTM 

Lebakbarang? 

Pernah, saya kadang menabung dan pernah meminjam uang di 

sana satu kali. 

Jika sudah pernah, manakah yang lebih Bapak/Ibu sukai antara 

menabung/meminjam uang di BTM dengan di bank konvensional? 

Saya lebih suka di BTM, karena jaraknya dekat. 

Apakah menurut Bapak/Ibu bunga bank dan bagi hasil itu sama? 

Sepertinya beda mbak, bunga lebih banyak dibanding bagi hasil. 

Apakah Bapak/Ibu pernah mendengar Ustadz atau Kiai 

mengatakan bahwa bunga itu haram?  

Pernah mbak, katanya sih iya bunga itu haram. 

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu jika bunga itu haram? 

Ya kalo masalah haram/tidaknya saya tidak tahu mbak. 

Apakah pernah ada sosialisasi/informasi tentang Lembaga 

Keuangan Syariah? 

Sepertinya belum pernah ada. 

Apakah Bapak/Ibu/Saudara/i mengetahui produk-produk Lembaga 
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I 
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I 
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I 

 

 

P 

 

I 

Keuangan Syariah? 

Tidak mbak, yang saya tahu ya hanya tabungan dan pinjaman. 

Kalo nama-namanya saya tidak tahu. 

Apakah pernah ada promosi/iklan mengenai produk-produk yang 

ada di BTM Lebakbarang? 

Belum pernah sepertinya, kalo BKK malah pernah. 

Jika dilihat dari prosedur/pelayanannya, apakah BTM 

Lebakbarang sama dengan bank konvensional?  

Tidak, di BTM lebih mudah. Tidak seperti di bank Konvensional 

yang banyak tanda tangannya kalo mau pinjam uang. Tetapi 

banyak istilah-istilah asing yang saya tidak tahu. 

Adakah orang yang menjadi acuan/rujukan dalam memilih produk 

perbankan? 

Tidak mbak, keinginan pribadi. 
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HASIL WAWANCARA 

Masyarakat Petani 

 

Nama Informan  : Ibu Dariyah 

Tingkat Pendidikan Terakhir : SD 

Hari/Tanggal   : 22 Oktober 2017 

Keterangan   : P (Peneliti). I (Informan) 

Peneliti & 

Informan 

Hasil Wawancara 

P 

 

I 

P 

 

I 

P 

 

I 

P 

I 

P 

I 

P 

 

I 

P 

 

I 

 

P 

I 

 

 

P 

 

I 

P 

I 

 

P 

 

Apakah Bapak/Ibu mengetahui apa itu Lembaga Keuangan 

Syariah?  

Tidak tahu. 

Apakah Bapak/Ibu mengetahui adanya Lembaga Keuangan 

Syariah di Desa Lebakbarang? 

Iya, saya tahu. 

Menurut Bapak/Ibu, apa yang membedakan antara Lembaga 

Keuangan Syariah dengan Lembaga Keuangan konvensional? 

Tidak tahu mbak. 

Apakah Bapak/Ibu mempunyai rekening di BTM Lebakbarang? 

Punya 

Apakah Bapak/Ibu mempunyai rekening di Bank Konvensional? 

Iya, dulu punya. 

Apakah Bapak/Ibu pernah menabung/meminjam uang di BTM 

Lebakbarang? 

Pernah, saya pernah meminjam uang di BTM. 

Jika sudah pernah, manakah yang lebih Bapak/Ibu sukai antara 

menabung/meminjam uang di BTM dengan di bank konvensional? 

Saya lebih suka di BTM, soalnya kalo di BTM itu cepet prosesnya. 

Kalo di BKK lama. 

Apakah menurut Bapak/Ibu bunga bank dan bagi hasil itu sama? 

Ya beda. Kalo bagi hasil itu banyak, kalo bunga itu sedikit. Kalo 

dihitung-hitung malah masih ringan meminjam di BKK daripada 

BTM. Tapi prosesnya lama. 

Apakah Bapak/Ibu pernah mendengar Ustadz atau Kiai 

mengatakan bahwa bunga itu haram?  

Iya, pernah. 

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu jika bunga itu haram? 

Kalo butuh ya saya tetep meminjam uang, meskipun tahu kalo 

bunga itu katanya haram 

Apakah pernah ada sosialisasi/informasi tentang Lembaga 

Keuangan Syariah? 
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I 

P 

 

I 

P 

 

I 

P 

 

I 

P 

 

I 

Belum pernah ada. 

Apakah Bapak/Ibu/Saudara/i mengetahui produk-produk Lembaga 

Keuangan Syariah? 

Tidak tahu. 

Apakah pernah ada promosi/iklan mengenai produk-produk yang 

ada di BTM Lebakbarang? 

Belum pernah. 

Jika dilihat dari prosedur/pelayanannya, apakah BTM 

Lebakbarang sama dengan bank konvensional?  

Ya sama sebenarnya, tapi di BTM lebih mudah dan cepat. 

Adakah orang yang menjadi acuan/rujukan dalam memilih produk 

perbankan? 

Tidak, keinginan diri sendiri. 
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HASIL WAWANCARA 

Masyarakat Petani 

 

Nama Informan  : Ibu Caruti 

Tingkat Pendidikan Terakhir : Tidak Sekolah 

Hari/Tanggal   : 22 Oktober 2017 

Keterangan   : P (Peneliti). I (Informan) 

Peneliti & 

Informan 

Hasil Wawancara 

P 

 

I 

P 

 

I 

P 

 

I 

P 

I 

P 

I 

P 

 

I 

P 

 

I 

P 

I 

P 

 

I 

P 

I 

 

P 

 

I 

P 

 

Apakah Bapak/Ibu mengetahui apa itu Lembaga Keuangan 

Syariah?  

Tidak tahu. 

Apakah Bapak/Ibu mengetahui adanya Lembaga Keuangan 

Syariah di Desa Lebakbarang? 

Iya, saya tahu. 

Menurut Bapak/Ibu, apa yang membedakan antara Lembaga 

Keuangan Syariah dengan Lembaga Keuangan konvensional? 

Tidak tahu mbak. 

Apakah Bapak/Ibu mempunyai rekening di BTM Lebakbarang? 

Tidak  

Apakah Bapak/Ibu mempunyai rekening di Bank Konvensional? 

Punya. 

Apakah Bapak/Ibu pernah menabung/meminjam uang di BTM 

Lebakbarang? 

Belum pernah 

Jika sudah pernah, manakah yang lebih Bapak/Ibu sukai antara 

menabung/meminjam uang di BTM dengan di bank konvensional? 

- 

Apakah menurut Bapak/Ibu bunga bank dan bagi hasil itu sama? 

Tidak tahu. Tapi katanya lebih besar bunga. 

Apakah Bapak/Ibu pernah mendengar Ustadz atau Kiai 

mengatakan bahwa bunga itu haram?  

Iya, pernah. 

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu jika bunga itu haram? 

Kalo saya menabung itu tidak mengharapkan bunga. Alasan saya 

menabungkan uang di bank itu biar di rumah tidak cepat habis. 

Apakah pernah ada sosialisasi/informasi tentang Lembaga 

Keuangan Syariah? 

Belum pernah. 

Apakah Bapak/Ibu/Saudara/i mengetahui produk-produk Lembaga 

Keuangan Syariah? 
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I 

P 

 

I 

P 

 

I 

Tidak tahu. 

Apakah pernah ada promosi/iklan mengenai produk-produk yang 

ada di BTM Lebakbarang? 

Belum pernah. 

Jika dilihat dari prosedur/pelayanannya, apakah BTM 

Lebakbarang sama dengan bank konvensional?  

Tidak tahu. Belum bisa membandingkan. 

Adakah orang yang menjadi acuan/rujukan dalam memilih produk 

perbankan? 

Tidak, keinginan diri sendiri. 
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HASIL WAWANCARA 

Masyarakat Petani 

 

Nama Informan  : Ibu Dariyah 

Tingkat Pendidikan Terakhir : SD 

Hari/Tanggal   : 21 Oktober 2017 

Keterangan   : P (Peneliti). I (Informan) 

Peneliti & 

Informan 

Hasil Wawancara 

P 

 

I 

 

P 

 

I 

P 

 

I 

 

P 

I 

P 

I 

P 

 

I 

P 

 

I 

P 

I 

 

 

P 

 

I 

P 

I 

 

 

Apakah Bapak/Ibu mengetahui apa itu Lembaga Keuangan 

Syariah?  

Setahu saya ya lembaga keuangan syariah itu yang katanya tidak 

ada bunganya. 

Apakah Bapak/Ibu mengetahui adanya Lembaga Keuangan 

Syariah di Desa Lebakbarang? 

Iya, saya tahu. 

Menurut Bapak/Ibu, apa yang membedakan antara Lembaga 

Keuangan Syariah dengan Lembaga Keuangan konvensional? 

Kalo syariah itu mungkin bunganya sedikit, sedangkan 

konvensional itu bunganya banyak. 

Apakah Bapak/Ibu mempunyai rekening di BTM Lebakbarang? 

Tidak. 

Apakah Bapak/Ibu mempunyai rekening di Bank Konvensional? 

Iya, punya. 

Apakah Bapak/Ibu pernah menabung/meminjam uang di BTM 

Lebakbarang? 

Belum pernah. 

Jika sudah pernah, manakah yang lebih Bapak/Ibu sukai antara 

menabung/meminjam uang di BTM dengan di bank konvensional? 

- 

Apakah menurut Bapak/Ibu bunga bank dan bagi hasil itu sama? 

Ya gak sama, orang katanya malah lebih besaran bagi hasil mbak 

daripada bunga. Saya sendiri juga belum pernah meminjam di 

BTM. Jadi belum tau secara pasti. Itu sih katanya orang-orang. 

Apakah Bapak/Ibu pernah mendengar Ustadz atau Kiai 

mengatakan bahwa bunga itu haram?  

Iya, pernah. 

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu jika bunga itu haram? 

Kalo tau bunga itu haram ya pingine ndak nabung/pinjam uang di 

bank, entah itu syariah atau konvensional. Pingine ya tak tabung di 

rumah saja yang tidak ada bunganya sama sekali. 
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Apakah pernah ada sosialisasi/informasi tentang Lembaga 

Keuangan Syariah? 

Sepertinya belum pernah ada. 

Apakah Bapak/Ibu/Saudara/i mengetahui produk-produk Lembaga 

Keuangan Syariah? 

Tidak mbak. 

Apakah pernah ada promosi/iklan mengenai produk-produk yang 

ada di BTM Lebakbarang? 

Belum pernah. 

Jika dilihat dari prosedur/pelayanannya, apakah BTM 

Lebakbarang sama dengan bank konvensional?  

Tidak tahu. 

Adakah orang yang menjadi acuan/rujukan dalam memilih produk 

perbankan? 

Tidak mbak, keinginan diri sendiri 
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HASIL WAWANCARA 

Masyarakat Petani 

 

Nama Informan  : Ibu Eka 

Tingkat Pendidikan Terakhir : SMP 

Hari/Tanggal   : 28 Oktober 2017 

Keterangan   : P (Peneliti). I (Informan) 

Peneliti & 

Informan 

Hasil Wawancara 

P 
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P 

 

Apakah Bapak/Ibu mengetahui apa itu Lembaga Keuangan 

Syariah?  

Tidak tahu. 

Apakah Bapak/Ibu mengetahui adanya Lembaga Keuangan 

Syariah di Desa Lebakbarang? 

Iya, saya tahu.  

Menurut Bapak/Ibu, apa yang membedakan antara Lembaga 

Keuangan Syariah dengan Lembaga Keuangan konvensional? 

Setahu saya bedanya terletak pada bunga. Kalo syariah tidak 

memakai bunga katanya. 

Apakah Bapak/Ibu mempunyai rekening di BTM Lebakbarang? 

Tidak  

Apakah Bapak/Ibu mempunyai rekening di Bank Konvensional? 

Punya. Selain di BKK juga saya punya rekening lain di BRI. Tapi 

hanya untuk transfer uang saja. 

Apakah Bapak/Ibu pernah menabung/meminjam uang di BTM 

Lebakbarang? 

Tidak pernah. 

Jika sudah pernah, manakah yang lebih Bapak/Ibu sukai antara 

menabung/meminjam uang di BTM dengan di bank konvensional? 

- 

Apakah menurut Bapak/Ibu bunga bank dan bagi hasil itu sama? 

Tidak tahu. 

Apakah Bapak/Ibu pernah mendengar Ustadz atau Kiai 

mengatakan bahwa bunga itu haram?  

Ya, Pernah 

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu jika bunga itu haram? 

Ya gak tau ya. Kita pinjam uang pasti ada bunganya. Kalo pinjam 

sama orang lain saja kadang ada bunganya. Apalagi di bank. Kalo 

tidak ada bunganya kan kasihan. 

Apakah pernah ada sosialisasi/informasi tentang Lembaga 

Keuangan Syariah? 
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Belum pernah ada. 

Apakah Bapak/Ibu/Saudara/i mengetahui produk-produk Lembaga 

Keuangan Syariah? 

Tidak. 

Apakah pernah ada promosi/iklan mengenai produk-produk yang 

ada di BTM Lebakbarang? 

Belum pernah. 

Jika dilihat dari prosedur/pelayanannya apakah BTM Lebakbarang 

sama dengan bank konvensional?  

Setahu saya BTM itu baru ya, kalo BKK kan sudah lama. Saya 

belum tahu cara-caranya, isinya apa saja juga tidak tahu. 

Adakah orang yang menjadi acuan/rujukan dalam memilih produk 

perbankan? 

Ya kadang ada yang bilang sama saya kalo mau pinjam uang 

mending disina saja yang bunganya sedikit.  
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HASIL WAWANCARA 

Masyarakat Petani 

 

Nama Informan  : Ibu Kasturi 

Tingkat Pendidikan Terakhir : SD 

Hari/Tanggal   : 28 Oktober 2017 

Keterangan   : P (Peneliti). I (Informan) 

Peneliti & 

Informan 

Hasil Wawancara 
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Apakah Bapak/Ibu mengetahui apa itu Lembaga Keuangan 

Syariah?  

Tidak tahu. 

Apakah Bapak/Ibu mengetahui adanya Lembaga Keuangan Syariah 

di Desa Lebakbarang? 

Iya, saya tahu.  

Menurut Bapak/Ibu, apa yang membedakan antara Lembaga 

Keuangan Syariah dengan Lembaga Keuangan konvensional? 

Tidak tahu. 

Apakah Bapak/Ibu mempunyai rekening di BTM Lebakbarang? 

Punya. 

Apakah Bapak/Ibu mempunyai rekening di Bank Konvensional? 

Tidak. 

Apakah Bapak/Ibu pernah menabung/meminjam uang di BTM 

Lebakbarang? 

Pernah, saya pernah meminjam uang di BTM. 

Jika sudah pernah, manakah yang lebih Bapak/Ibu sukai antara 

menabung/meminjam uang di BTM dengan di bank konvensional? 

Lebih suka di BTM, soalnya mudah. 

Apakah menurut Bapak/Ibu bunga bank dan bagi hasil itu sama? 

Tidak tahu. 

Apakah Bapak/Ibu pernah mendengar Ustadz atau Kiai mengatakan 

bahwa bunga itu haram?  

Tidak pernah. 

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu jika bunga itu haram? 

Kalo bunga haram ya sebaiknya jangan memberikan bunga kepada 

nasabah. 

Apakah pernah ada sosialisasi/informasi tentang Lembaga 

Keuangan Syariah? 

Belum pernah ada. 

Apakah Bapak/Ibu/Saudara/i mengetahui produk-produk Lembaga 

Keuangan Syariah? 
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Tidak. 

Apakah pernah ada promosi/iklan mengenai produk-produk yang 

ada di BTM Lebakbarang? 

Belum pernah tahu. 

Jika dilihat dari prosedur/pelayanannya, apakah BTM Lebakbarang 

sama dengan bank konvensional?  

Kalo pelayannanya lebih baik di BTM. 

Adakah orang yang menjadi acuan/rujukan dalam memilih produk 

perbankan? 

Tidak.  
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HASIL WAWANCARA 

Masyarakat Petani 

 

Nama Informan  : Ibu Markati 

Tingkat Pendidikan Terakhir : SMP 

Hari/Tanggal   : 28 Oktober 2017 

Keterangan   : P (Peneliti). I (Informan) 

Peneliti & 

Informan 

Hasil Wawancara 
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Apakah Bapak/Ibu mengetahui apa itu Lembaga Keuangan 

Syariah?  

Tidak tahu mbak. 

Apakah Bapak/Ibu mengetahui adanya Lembaga Keuangan 

Syariah di Desa Lebakbarang? 

Iya, saya tahu.  

Menurut Bapak/Ibu, apa yang membedakan antara Lembaga 

Keuangan Syariah dengan Lembaga Keuangan konvensional? 

Pokonya kalo lembaga keuangan syariah itu yang berlandaskan 

Islam. Sedangkan konvensional bersifat umum. 

Apakah Bapak/Ibu mempunyai rekening di BTM Lebakbarang? 

Punya. 

Apakah Bapak/Ibu mempunyai rekening di Bank Konvensional? 

Dulu pernah punya, tapi sekarang tidak. 

Apakah Bapak/Ibu pernah menabung/meminjam uang di BTM 

Lebakbarang? 

Saya pernah menabung, tetapi kalo meminjam saya belum pernah. 

Jika sudah pernah, manakah yang lebih Bapak/Ibu sukai antara 

menabung/meminjam uang di BTM dengan di bank konvensional? 

Kalo menabung saya lebih suka di BTM. Karena biasanya ada 

karyawan yang mengambil tabungan ke rumah-rumah warga. Jadi 

saya tidak perlu repot-repot datang ke kantornya. 

Apakah menurut Bapak/Ibu bunga bank dan bagi hasil itu sama? 

Ya mungkin sama. 

Apakah Bapak/Ibu pernah mendengar Ustadz atau Kiai 

mengatakan bahwa bunga itu haram?  

Pernah, bunga itu kan katanya riba. 

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu jika bunga itu haram? 

Ya saya mau pilih yang syariah saja, yang tidak ada bunganya. 

Apakah pernah ada sosialisasi/informasi tentang Lembaga 

Keuangan Syariah? 

Belum pernah ada. 
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Apakah Bapak/Ibu/Saudara/i mengetahui produk-produk Lembaga 

Keuangan Syariah? 

Tidak. 

Apakah pernah ada promosi/iklan mengenai produk-produk yang 

ada di BTM Lebakbarang? 

Belum pernah. 

Jika dilihat dari prosedur/pelayanannya, apakah BTM 

Lebakbarang sama dengan bank konvensional?  

Kalo prosedurnya saya tidak tahu. Kalo pelayannanya saya lebih 

suka di BTM. Tidak antri terlalu lama seperti di BKK. 

Adakah orang yang menjadi acuan/rujukan dalam memilih produk 

perbankan? 

Tidak. 
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HASIL WAWANCARA 

Masyarakat Petani 

 

Nama Informan  : Ibu Rondiyah 

Tingkat Pendidikan Terakhir : SMP 

Hari/Tanggal   : 28 Oktober 2017 

Keterangan   : P (Peneliti). I (Informan) 

Peneliti & 

Informan 

Hasil Wawancara 
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Apakah Bapak/Ibu mengetahui apa itu Lembaga Keuangan 

Syariah?  

Tidak tahu. 

Apakah Bapak/Ibu mengetahui adanya Lembaga Keuangan 

Syariah di Desa Lebakbarang? 

Iya, saya tahu.  

Menurut Bapak/Ibu, apa yang membedakan antara Lembaga 

Keuangan Syariah dengan Lembaga Keuangan konvensional? 

Setahu saya kalo meminjam uang itu bunganya beda-beda. 

Apakah Bapak/Ibu mempunyai rekening di BTM Lebakbarang? 

Tidak. 

Apakah Bapak/Ibu mempunyai rekening di Bank Konvensional? 

Punya. 

Apakah Bapak/Ibu pernah menabung/meminjam uang di BTM 

Lebakbarang? 

Tidak. 

Jika sudah pernah, manakah yang lebih Bapak/Ibu sukai antara 

menabung/meminjam uang di BTM dengan di bank konvensional? 

- 

Apakah menurut Bapak/Ibu bunga bank dan bagi hasil itu sama? 

Tidak tahu. 

Apakah Bapak/Ibu pernah mendengar Ustadz atau Kiai 

mengatakan bahwa bunga itu haram?  

Seperti pernah mendengar. Tapi kurang tahu. 

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu jika bunga itu haram? 

Ya bunganya jangan banyak-banyak, yang umum saja. Apalagi 

saya kan orang kecil, hamya petani biasa. 

Apakah pernah ada sosialisasi/informasi tentang Lembaga 

Keuangan Syariah? 

Belum pernah ada. 

Apakah Bapak/Ibu/Saudara/i mengetahui produk-produk Lembaga 

Keuangan Syariah? 
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Tidak. 

Apakah pernah ada promosi/iklan mengenai produk-produk yang 

ada di BTM Lebakbarang? 

Belum pernah tahu. 

Jika dilihat dari prosedur/pelayannnya, apakah BTM Lebakbarang 

sama dengan bank konvensional?  

Tidak tahu. 

Adakah orang yang menjadi acuan/rujukan dalam memilih produk 

perbankan? 

Tidak.  
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HASIL WAWANCARA 

Masyarakat Petani 

 

Nama Informan  : Ibu Sarmidah 

Tingkat Pendidikan Terakhir : SD 

Hari/Tanggal   : 28 Oktober 2017 

Keterangan   : P (Peneliti). I (Informan) 
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Apakah Bapak/Ibu mengetahui apa itu Lembaga Keuangan 

Syariah?  

Tidak tahu. 

Apakah Bapak/Ibu mengetahui adanya Lembaga Keuangan 

Syariah di Desa Lebakbarang? 

Iya, saya tahu.  

Menurut Bapak/Ibu, apa yang membedakan antara Lembaga 

Keuangan Syariah dengan Lembaga Keuangan konvensional? 

Saya tidak pernah menabung, jadi tidak tahu. 

Apakah Bapak/Ibu mempunyai rekening di BTM Lebakbarang? 

Tidak. 

Apakah Bapak/Ibu mempunyai rekening di Bank Konvensional? 

Tidak. 

Apakah Bapak/Ibu pernah menabung/meminjam uang di BTM 

Lebakbarang? 

Tidak. 

Jika sudah pernah, manakah yang lebih Bapak/Ibu sukai antara 

menabung/meminjam uang di BTM dengan di bank konvensional? 

- 

Apakah menurut Bapak/Ibu bunga bank dan bagi hasil itu sama? 

Kata orang-orang sih beda. 

Apakah Bapak/Ibu pernah mendengar Ustadz atau Kiai 

mengatakan bahwa bunga itu haram?  

Pernah 

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu jika bunga itu haram? 

Kalau bunga haram ya saya cari yang tidak ada bunganya. 

Apakah pernah ada sosialisasi/informasi tentang Lembaga 

Keuangan Syariah? 

Belum pernah ada. 

Apakah Bapak/Ibu/Saudara/i mengetahui produk-produk Lembaga 

Keuangan Syariah? 

Tidak. 
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Apakah pernah ada promosi/iklan mengenai produk-produk yang 

ada di BTM Lebakbarang? 

Belum pernah. 

Jika dilihat dari prosedur/pelayanannya, apakah BTM 

Lebakbarang sama dengan bank konvensional?  

Tidak tahu. 

Adakah orang yang menjadi acuan/rujukan dalam memilih produk 

perbankan? 

Tidak. 
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HASIL WAWANCARA 

Masyarakat Petani 

 

Nama Informan  : Ibu Srin 

Tingkat Pendidikan Terakhir : SD 

Hari/Tanggal   : 28 Oktober 2017 

Keterangan   : P (Peneliti). I (Informan) 

Peneliti & 

Informan 

Hasil Wawancara 
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Apakah Bapak/Ibu mengetahui apa itu Lembaga Keuangan 

Syariah?  

Tidak tahu. 

Apakah Bapak/Ibu mengetahui adanya Lembaga Keuangan 

Syariah di Desa Lebakbarang? 

Iya, saya tahu.  

Menurut Bapak/Ibu, apa yang membedakan antara Lembaga 

Keuangan Syariah dengan Lembaga Keuangan konvensional? 

Tidak tahu. 

Apakah Bapak/Ibu mempunyai rekening di BTM Lebakbarang? 

Punya. 

Apakah Bapak/Ibu mempunyai rekening di Bank Konvensional? 

Punya, di BRI.  

Apakah Bapak/Ibu pernah menabung/meminjam uang di BTM 

Lebakbarang? 

Pernah menabung. Tapi tidak pernah meminjam. 

Jika sudah pernah, manakah yang lebih Bapak/Ibu sukai antara 

menabung/meminjam uang di BTM dengan di bank konvensional? 

Bagi saya kalau menabung sama saja. Kalau meminjam sih saya 

belum tahu. 

Apakah menurut Bapak/Ibu bunga bank dan bagi hasil itu sama? 

Tidak tahu. 

Apakah Bapak/Ibu pernah mendengar Ustadz atau Kiai 

mengatakan bahwa bunga itu haram?  

Ya, Pernah 

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu jika bunga itu haram? 

Ya gak tahu, pokoknya kata ustadz haram. Maka dari itu saya 

tidak pinjam. 

Apakah pernah ada sosialisasi/informasi tentang Lembaga 

Keuangan Syariah? 

Belum pernah ada. 

Apakah Bapak/Ibu/Saudara/i mengetahui produk-produk Lembaga 
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Keuangan Syariah? 

Tidak. 

Apakah pernah ada promosi/iklan mengenai produk-produk yang 

ada di BTM Lebakbarang? 

Belum pernah. 

Jika dilihat dari prosedur/pelayanannya, apakah BTM 

Lebakbarang sama dengan bank konvensional?  

Kurang tahu saya. Kalau menabung sih sama. Kalau pelayanan 

saya lebih suka di BTM. 

Adakah orang yang menjadi acuan/rujukan dalam memilih produk 

perbankan? 

Tidak ada.  
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HASIL WAWANCARA 

Masyarakat Petani 

 

Nama Informan  : Ibu Sumyati 

Tingkat Pendidikan Terakhir : SMP 

Hari/Tanggal   : 28 Oktober 2017 

Keterangan   : P (Peneliti). I (Informan) 

Peneliti & 

Informan 

Hasil Wawancara 
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Apakah Bapak/Ibu mengetahui apa itu Lembaga Keuangan 

Syariah?  

Tidak tahu. 

Apakah Bapak/Ibu mengetahui adanya Lembaga Keuangan 

Syariah di Desa Lebakbarang? 

Iya, saya tahu.  

Menurut Bapak/Ibu, apa yang membedakan antara Lembaga 

Keuangan Syariah dengan Lembaga Keuangan konvensional? 

Tidak tahu. 

Apakah Bapak/Ibu mempunyai rekening di BTM Lebakbarang? 

Punya. 

Apakah Bapak/Ibu mempunyai rekening di Bank Konvensional? 

Punya  

Apakah Bapak/Ibu pernah menabung/meminjam uang di BTM 

Lebakbarang? 

Kalau menabung saya pernah, kalau meminjam belum. Pernah 

meminjamnya di BKK. 

Jika sudah pernah, manakah yang lebih Bapak/Ibu sukai antara 

menabung/meminjam uang di BTM dengan di bank konvensional? 

Saya lebih suka di BTM. Karena karyawaannya terjun langsung ke 

masyarakat untuk mengambil tabungan/setoran pinjaman. 

Apakah menurut Bapak/Ibu bunga bank dan bagi hasil itu sama? 

Beda. Kalau bunga sepertinya lebih besar. 

Apakah Bapak/Ibu pernah mendengar Ustadz atau Kiai 

mengatakan bahwa bunga itu haram?  

Pernah 

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu jika bunga itu haram? 

Kalau saya sih tidak apa-apa kalau ada bunga, asal jangan terlalu 

besar.  

Apakah pernah ada sosialisasi/informasi tentang Lembaga 

Keuangan Syariah? 

Belum pernah ada. 
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Apakah Bapak/Ibu/Saudara/i mengetahui produk-produk Lembaga 

Keuangan Syariah? 

Tidak. 

Apakah pernah ada promosi/iklan mengenai produk-produk yang 

ada di BTM Lebakbarang? 

Belum pernah. 

Jika dilihat dari prosedur/pelayanannya, apakah BTM 

Lebakbarang sama dengan bank konvensional?  

Beda mbak. 

Adakah orang yang menjadi acuan/rujukan dalam memilih produk 

perbankan? 

Tidak. 
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HASIL WAWANCARA 

Masyarakat Petani 

 

Nama Informan  : Ibu Sundari 

Tingkat Pendidikan Terakhir : SD 

Hari/Tanggal   : 22 Oktober 2017 

Keterangan   : P (Peneliti). I (Informan) 

Peneliti & 

Informan 

Hasil Wawancara 
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Apakah Bapak/Ibu mengetahui apa itu Lembaga Keuangan 

Syariah?  

Tidak tahu mbak. 

Apakah Bapak/Ibu mengetahui adanya Lembaga Keuangan 

Syariah di Desa Lebakbarang? 

Tidak tahu mbak, orang setiap hari saya pergi ke sawah. 

Menurut Bapak/Ibu, apa yang membedakan antara Lembaga 

Keuangan Syariah dengan Lembaga Keuangan konvensional? 

Tidak tahu. 

Apakah Bapak/Ibu mempunyai rekening di BTM Lebakbarang? 

Tidak  

Apakah Bapak/Ibu mempunyai rekening di Bank Konvensional? 

Punya. 

Apakah Bapak/Ibu pernah menabung/meminjam uang di BTM 

Lebakbarang? 

Tidak pernah. 

Jika sudah pernah, manakah yang lebih Bapak/Ibu sukai antara 

menabung/meminjam uang di BTM dengan di bank konvensional? 

- 

Apakah menurut Bapak/Ibu bunga bank dan bagi hasil itu sama? 

Tidak tahu. 

Apakah Bapak/Ibu pernah mendengar Ustadz atau Kiai 

mengatakan bahwa bunga itu haram?  

Pernah mbak, ya ada yang bilang haram ada juga yang bilang tidak 

haram 

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu jika bunga itu haram? 

Saya tidak tahu ya bagi saya tidak haram. 

Apakah pernah ada sosialisasi/informasi tentang Lembaga 

Keuangan Syariah? 

Belum pernah ada. 

Apakah Bapak/Ibu/Saudara/i mengetahui produk-produk Lembaga 

Keuangan Syariah? 
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Tidak. 

Apakah pernah ada promosi/iklan mengenai produk-produk yang 

ada di BTM Lebakbarang? 

Belum pernah. 

Jika dilihat dari prosedur/pelayanannya, apakah BTM 

Lebakbarang sama dengan bank konvensional?  

Tidak tahu. 

Adakah orang yang menjadi acuan/rujukan dalam memilih produk 

perbankan? 

Tidak. 
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HASIL WAWANCARA 

Pengelola BTM 

 

Nama Informan  : Hestiana Pujiati 

Hari/Tanggal   : 18 Oktober 2017 

Keterangan   : P (Peneliti). I (Informan) 

Peneliti 

& 

Informan 

Hasil Wawancara 
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Bagaimana latar belakang berdirinya BTM Lebakbarang? 

Ada beberapa hal yang melatar belakangi pendirian BTM 

Lebakbarang. Pertama, belum adanya lembaga keungan yang 

berbasis syariah di Lebakbarang sehingga warga persyarikatan 

Muhammadiyah berkeinginan untuk memiliki sebuah lembaga yang 

berbasis syariah. Sebelumnya masyarakat kebanyakan 

menyandarkan diri pada lembaga keuangan konvensional, sperti 

BKK dan BRI. Kedua, banyak masyarakat kecil menengah seperti 

petani dan pedagang kecil yang kesulitan dalam masalah mencari 

modal untuk usaha dan bertahan hidup. Ketiga, untuk 

membebaskan masyarakat dari riba, dan masih ada hal lain yang 

melatarbelakangi berdirinya BTM ini. 

Apa saja produk-produk yang ada di BTM Lebakbarang? 

Produk-produk yang ada di BTM Lebakbarang terdiri dari 

tabungan, pembiayaan, dan deposito. Tabungan terbagi menjadi 3 

macam, yaitu tabungan mudharabah dan tabungan wadiah (terdiri 

dari tabungan idul fitri dan tabungan qurban). Sedangkan 

pembiayaannya kita baru menggunakan 2 produk, yaitu 

pembiayaan Murabahah dan Ijarah. 

Berapa jumlah nasabah sampai tahun 2017? 

Jumlah nasabah sampai tahun 2017 sebanyak 1.020 orang, yang 

terdiri dari nasabah simpanan 764 orang dan nasabah pembiayaan 

256 orang 

Apakah ada masyarakat petani yang menjadi nasabah di BTM 

Lebakbarang? 

Ada banyak. 

Berapa persen jumlah nasabah petani di BTM Lebakbarang? 

70-80 % nasabah kita adalah petani 

Apakah banyak petani yang melakukan pembiayaan di BTM 

Lebakbarang? 

Banyak. 

Apakah dari pihak BTM pernah melakukan sosialisasi kepada 

masyarakat mengenai informasi lembaga keuangan syariah? 
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iya, pernah. Tapi hanya di forum tertentu saja. Kalo langsung terjun 

ke masyarakat belum pernah . 

Apakah dari pihak BTM pernah memberi iklan/promosi produk-

produk LKS ke masyarakat? 

Iya, pernah. Kita pernah menyebar brosur. Tapi tidak semua 

masyarakat mendapatkan. Hanya orang-orang tertentu saja. 

Bagaimana perkembangan BTM Lebakbarang sampai saat ini? 

Untuk perkembangan BTM Lebakbarang saat ini perkembangannya 

cukup bagus, peningkatannya cukup signifikan, perekmbangan 

nasabah juga meningkat. Intinya perkembangannya lumayan bagus. 

Apa yang diharapkan dengan adanya pendirian BTM di 

Lebakbarang? 

Yang diharapkan secara umum adanya BTM Lebakbarang ini 

adalah dapat membantu perekonomian masyarakat lebakbarang  

dalam hal pendanaan dan mampu mencukupi kebutuhan mereka 

khususnya warga-warga dari kalangan atas, menengah, dan bawah. 
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HASIL WAWANCARA 

Tokoh Agama 

 

Nama Informan  : Bpk. H. Tutung Subur 

Hari/Tanggal   : 21 Oktober 2017 

Keterangan   : P (Peneliti). I (Informan) 

Peneliti 

& 

Informan 

Hasil Wawancara 
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Apakah Bapak mengetahui apa itu Lembaga Keuangan Syariah? 

Insya Allah saya sedikit tahu. Jadi, lembaga keuangan syariah ini 

adalah penyelenggaraan ekonomi syariah baik berupa pengelolaan 

koperasi maupun perbankan yang berbasis Al-Qur’anul karim dan 

Hadits Rasulullah saw. yang shahih yang berangkat dari QS. Al-

Imron ayat 130. Maka, berangkat dari Al-Qur’an kita mendidik 

masyarakat agar kita tahu sistem pengelolaan ekonomi syariah 

sesuai dengan tuntunan yang telah ditegaskan di dalam Al-Qur’an. 

Apakah Bapak mengetahui adanya Lembaga Keuangan Syariah di 

Desa Lebakbarang? 

Iya, saya tahu. 

Apakah Bapak setuju dengan keberadaan Lembaga Keuangan 

Syariah? 

Bukan hanya setuju, tapi saya sangat-sangat setuju dan mendukung. 

Karena banyak ekonomi-ekonomi yang berseberangan dengan 

tuntunan syariah, padahal penduduk Indonesia yang 90% bahkan 

lebih belum paham tentang ekonomi syariah. Disamping kita 

mengetahui, kita tidak terjebak dengan apa yang disebut riba. 

Karena ekonomi dari penyelenggaraan yang konvensional 

berseberangan dengan ekonomi syariah. Jadi, saya sangat 

mendukung agar masyarakat lebih tahu dengan melalui tabligh, 

ceramah, dakwah dan lain-lain. 

Apakah Bapak mempunyai rekening di BTM? 

Iya, saya punya. 

Apakah Bapak pernah berhubungan/menggunakan produk BTM?  

Bukan hanya pernah, tetapi juga sering. 

Jika pernah, apakah praktek BTM Lebakbarang sudah sesuai 

dengan prinsip syariah? 

Insya Allah selama ini BTM Lebakbarang mengikuti  BTM pusat 

pekalongan, maka baik masalah administrasi, manajemen, masalah 

yang terkait dalam penyelenggaraan Insya Allah sudah sesuai 

dengan syariah. 

Apakah Bapak Mempunyai rekening di Bank Konvensional? 
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Alhamdulillah, karena dulu belum ada BTM maka saya masih 

punya rekening di Bank Konvensional walaupun masih tidak aktif 

tetapi masih berlaku. 

Apakah Baapak setuju bahwa bunga bank sama dengan riba? 

Kalo kita melihat dengan istilah bunga yang telah ditetapkan ini 

tetap sesuai dengan jangka waktu yang telah di atur oleh perbankan, 

contoh: setiap bulan mungkin bunganya ada yang 1%, ada yang 

2%, ini jelas termasuk riba. Karena yang jelas-jelas ini telah 

menentukan bunga atau dalam istilah koperasi disebut jasa. 

Sedangkan kalo di lembaga keuangan syariah tidak dikenal istilah 

bunga, karena semua berdasarkan akad kesepakatan yang telah 

diatur apakah yang namanya mudharabah, murabahah, ijarah, 

maupun yanng lain. Sehingga kesimpulannya bank konvensional 

dari awal sudah menentukan bunga, besar/kecil berarti itu riba. dan 

riba itu ada yang kecil, sedang dan besar. sehingga sesuai dengan 

penyelenggaraannya masing-masing. Walaupun saya katakan ada 

riba yang kecil, sedang dan besar. tergantung bunga yang 

ditentukan. karena ada bunga yang 0,.. %, ada yang diatas 1 bahkan 

ada seorang rentenir mengatasnamakan bank bunganya sampai 5% 

bahkan ada yang 10% 

Jika setuju, mengapa Bapak juga menggunakan bank konvensional? 

Itu kan dulu, sebelum adanya lembaga keuangan syariah di 

Lebakbarang. Kalo sekarang saya lebih memilih yang syariah. 

Apakah Bapak pernah menyampaikan kepada masyarakat bahwa 

bunga bank itu haram? 

Secara implisit, bukan pernah tetapi sering kepada para jamaah, 

kepada audien tertentu, saya sampaikan yang intinya  bahwa yang 

namanya bunga itu berseberangan dengan syari'ah, oleh karena itu 

hukumnya haram. Jadi, apabila menabung  atau menggunakan jasa 

memilih yang syariah.  

Bagaimana pendapat Bapak mengenai tanggapan masyarakat yang 

mengatakan bahwa bunga dan bagi hasil itu sama ? 

Memang dari sebagian masyarakat luas ada yang belum paham, ada 

yang belum tahu. Sehingga mungkin mereka mengatakan bahwa 

bunga bank dan bagi hasil itu sama. Tetapi yang jelas itu tidak 

sama. Jadi, jelas mungkin masyarakat yang belum tahu tentang 

fiqih Islam atau hukum islam. sehingga mereka menanggapi bahwa 

bunga bank itu sama dengan bagi hasil. Contoh saja, kalo bunga 

bank semua kekayaan/keuntungannya masuk pada lembaga 

perbankan itu sendiri. yang menikmati ya lembaga itu sendiri yaitu 

karyawannya. sedangkan di BTM, karena sistemnya 

kopersi.orientasinya  dari anggota, oleh anggota , dan untuk 

anggota. Jadi kesimpulannya saya tidak setuju jika bunga bank 

disamakan dengan bagi hasil. 
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